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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Proses audit menggunakan framework COBIT 2019 terhadap sistem 

informasi penjualan buku menghasilkan domain prioritas yang sesuai dengan 

kebutuhan bisnis PT. Yudhistira Ghalia Indonesia Cabang Lampung melalui 

proses identifikasi kebutuhan yang kemudian disesuaikan dengan enterprise goals 

berdasarkan COBIT 2019. Setelah mengetahui Enterprise Goals dari PT. 

Yudhistira Ghalia Indonesia Cabang Lampung, selanjutnya melakukan pemetaan 

penyelarasan EG ke AG menggunakan tabel pemetaan berdasarkan COBIT 2019. 

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut terpilih beberapa domain yang memiliki 

skala Primary di setiap objective-nya. Selanjutnya, dilakukan proses penentuan 

responen audit yang merupakan informan kunci dalam penelitian ini yaitu personil 

yang ada di dalam unit IT/IS PT. Yudhistira Ghalia Indonesia Cabang Lampung 

dan jajaran lain sebagai pihak manajemen dan pengguna sistem informasi. 

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap hasil kuesioner dan menentukan nilai 

capability. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, diperoleh lima proses TI yang 

menjadi fokus utama yaitu APO04 memperoleh nilai capability yang berada pada 

level 3, APO07 memperoleh nilai capability yang berada pada level 3, APO13 

memperoleh nilai capability yang berada pada level 3, DSS02 memperoleh nilai 

capability yang berada pada level 3 dan DSS03 memperoleh nilai capability yang 

juga berada pada level 3. 
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5.2. SARAN 

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada PT. Yudhistira Ghalia Indonesia 

Cabang Lampung untuk meningkatkan kualitas sistem informasi penjualan buku 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap sistem 

informasi yang digunakan, agar sesuai dengan tujuan perusahaan. 

2. Penelitian ini belum sempurna, maka dari itu diperlukan adanya audit sistem 

informasi yang secara keseluruhan menggunakan COBIT 2019. 
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